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Abstrack 
Textbooks are teaching materials most widely used among all other teaching materials. In the 
book self-contained package discourse into Indonesian teaching materials class VII. This 
discourse will be read by students every day. Indirectly learners will assume that literary 
discourse is read correctly. In fact, the average author cites lack of attention to the discourse. 
The purpose of this study is to analyze and describe the ineffectiveness of a single sentence 
and a compound contained in the discourse in textbooks Indonesian independently for SMP / 
MTs class VII. This type of research is descriptive qualitative research. The data in this study 
is a sentence in the existing discourse in textbooks Indonesian independently with no or less 
effective. Data collection techniques in this study is the engineering documentation and 
record. Based on the data that has been analyzed, it was found two groups, the ineffectiveness 
of a single sentence 83.02% with details based on usage of the word said 33.96%, 11.32% 
logical errors, redundancy 20.75%, 7.55% inaccuracy meanings of words, sentences 
ambiguous 1.89%, 3.77% ineffectiveness form of words, the influence of local languages 
1.89%, 1.89% wastefulness words, the ineffectiveness of the second group 16.9% compound 
sentences with conjunctions imprecision details by 9.43%, the use of conjunctions excess 
3.77%, 1.89% conjunctions removal, and the vagueness of the core elements of the sentence 
by 1.89%. Analysis of the ineffectiveness of this sentence can become a reference of learning 
and add to the discourse examples of the effectiveness of the sentence. The existence of this 
analysis as well as an effort evaluation; UASI author of textbooks in decision discourse. 
 
Keywords: Textbooks, ineffectiveness sentences, simple sentences, compound sentences. 
 
Abstrak 
Buku teks pelajaran adalah bahan pengajaran yang paling banyak digunakan diantara semua 
bahan pengajaran lainnya. Dalam buku paket mandiri terdapat wacana yang menjadi bahan 
pengajaran Bahasa Indonesia kelas VII. Wacana ini akan dibaca oleh peserta didik setiap 
hari. Secara tidak langsung peserta didik akan menganggap wacana yang dibaca itu 
penulisannya benar. Padahal, rata-rata penulis buku kurang memperhatikan wacana yang 
dikutipnya. Tujuan penelitian ini yaitu menganalisis dan mendeskripsikan ketidakefektifan 
kalimat tunggal dan majemuk yang ada pada wacana dalam buku paket mandiri bahasa 
Indonesia untuk SMP/MTs kelas VII. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
kualitatif deskriptif. Data dalam penelitian ini adalah kalimat dalam wacana yang ada dalam 
buku paket mandiri bahasa Indonesia yang tidak atau kurang efektif. Teknik pengumpulan 
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data dalam penelitian ini adalah teknik dokumentasi dan catat. Berdasarkan data yang telah 
dianalisis, ditemukan dua kelompok yakni ketidakefektifan kalimat tunggal 83,02 % dengan 
rincian berdasarkan pemakaian kata tutur 33,96 %, kesalahan nalar 11,32 %, pleonasme 
20,75 %, ketidaktepatan makna  kata 7,55 %, kalimat ambigu 1,89 %, ketidakbakuan bentuk 
kata 3,77 %, pengaruh bahasa daerah 1,89 %, kemubaziran kata 1,89 %, Kelompok kedua 
yakni ketidakefektifan kalimat majemuk 16,9 % dengan rincian berdasarkan ketidaktepatan 
konjungsi 9,43 %, penggunaan konjungsi berlebih 3,77 %, penghilangan konjungsi 1,89 %, 
dan ketidakjelasan unsure inti kalimat 1,89 %. Analisis ketidakefektifan kalimat ini dapat 
menjadi bahan acuan pembelajaran dan menambah wacana contoh tentang keefektifan 
kalimat. Adanya analisis ini juga sebagai bentuk upaya evaluasi penulis buku ajar dalam 
pengambilan wacana. 
Kata kunci: Buku teks, ketidakefektifan kalimat, kalimat tunggal, kalimat majemuk. 
 
1. PENDAHULUAN 
Penjagaan dan penguatan bahasa Indonesia terus diupayakan. Salah satu upaya penjagaan 
terhadap bahasa Indonesia adalah dikeluarkannya keputusandari mentri Pendidikan dan 
Kebudayaan mengenai Pedoman Umum Ejaan yang Disempurnakan. Penjagaan dan 
penguatan juga dilakukan dengan mempertajam pembahasan tentang efektif atau tidaknya 
kalimat dalam bahasa tulis maupun lisan. Ini dibuktikan dengan banyak buku telah 
diterbitkan mengenai kalimat efektif, agar kalimat yang digunakan dalam masyarakat dapat 
berupa kalimat efektif baik secara lisan atau tulisan. Sarana belajar, dalam konteks ini adalah 
buku teks, harus memberikan contoh baik untuk peserta didik. Contoh yang baik ini dapat 
dilihat dari keefektifan kalimat dalam semua aspek atau bagian buku teks, terutama bagian 
yang sering dibaca oleh peserta didik. Bagian ini adalah wacana yang ada di dalam buku teks. 
Karena bahasa Indonesia, yang merupakan pembelajaran berbasis teks, hampir secara 
keseluruhan menggunakan wacana sebagai bahan pembelajaranya. Sesuatu hal akan lebih 
mudah diterima apabila dengan memperlihatkan keadaan yang sebaliknya. Sehingga yang 
akan diteliti adalah ketidakefektifan kalimat  pada teks dalam buku paket Mandiri Bahasa 
Indonesia. 
Buku paket mandiri bahasa Indonesia untuk SMP/MTs kelas VII ditemukan kalimat yang 
tidak efektif seperti “Ia harus cukup sabar” (MBI: 126) termasuk ketidakefektifan kalimat 
berdasarkan pemakaian kata tutur. Penelitian ini memilih topik pembahasan mengenai 
“Ketidakefektifan Kalimat pada Wacana dalam Buku Paket Mandiri Bahasa Indonesia untuk 
SM/MTs kelas VII”. Topik ini dipilih karena di dalam buku teks tersebut ditemukan 
beberapa wacana yang kalimatnya tidak efektif, baik kalimat tunggal maupun kalimat 
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majemuk, untuk itu penelitian ini memaparkan bentuk-bentuk ketidakefektifan kalimat 
tunggal dan majemuk, kemudian membenarkannya sesuai dengan kaidah. 
Penelitian ini merujuk pada artikel jurnal internasional diantaranyapenelitian yang 
dilakukan Mehdi Abbasid dan Amin Karimnia (2011) yang berjudul “An Analysis of 
Gramatical Errors among Irian Translation Students: Insights from Interlanguage Theory” 
dalam European Journal of Sosial Sciences, Tawfeeq Alghazali (2016) yang berjudul 
“Rheme and Thee in Arabic” dalam Internatioal Journal Science and Research (IJSR), I 
Nyoman Udayana yang berjudul “Effective Sentences in Indonesian” dalam International 
Journal of Linguistics, Language, and Culture (IJLLC), dan Jung Wan Yoon dan Isaiah 
WonHo Yoo (2011) yang berjudul “An Analysis of English Conjunctive Adjuncts in Korea 
College Students’ Writing” dalam English Teaching.   
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana ketidakefektifan kalimat 
tunggal dan majemuk pada wacana dalam buku paket mandiri bahasa Indonesa untuk 
SMP/MTs kelas VII. Tujuan penelitian ini adalah untuk memaparkan dan mendeskripsikan 
ketidakefektifan kalimat tunggal dan majemuk pada wacana dalam buku paket mandiri 
bahasa Indonesia kelas VII. 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif yang menjadikan ketidakefektifan 
kalimat sebagai subjek dan kalimat tidak efektif pada teks dalam Buku Paket Mandiri Bahasa 
Indonesia SMP/Mts kelas VII adalah objek.Sehingga penelitian ini tidak terdapat tempat 
khusus seperti penelitian pada umumnya.Penelitian deskriptif menurut Cholid (dalam 
Darmawan, 2013:38) yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah 
yang ada sekarang berdasarkan data-data jadi yang menyajikan data-data menganalisis dan 
menginterpretasi.Waktu penelitian dilaksanakan mulai bulan Juli sampai dengan Desember 
2016. 
Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah teknik dokumentasi. Menurut Arikunto 
(2009: 231-232) teknik dokumntasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 
berupa catat, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, 
dan sebagainya. Teknik penarikan sampel data dilakukan menggunakan teknik non 
probability sampling yakni purposive sampling. Setelah data diperoleh sesuai dengan teori 
faktor ketidakefektifan kalimat, kemudian data di analisis.Analisis data dalam penelitian ini 
dilakukan dengan cara menentukan terlebih dahulu kalimat (data) yang tidak efektif, 
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kemudian menganalisis penyebab ketidakefektifan tersebut, danmelakukan pembenaran dari 
kalimat (data) yang mengalami kesalahan. 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan analisis 53 data yang terdapat pada wacana dalam buku paket, ditemukan 2 
klasifikasi yang dapat diklasifikasikan lagi, antara lain: 1. Ketidakefektifan kalimat tunggal; 
a. berdasarkan pemakaian kata tutur, b. kesalahan nalar, c. pleonasme, d. ketidaktepatan 
makna kata, e. kalimat ambigu, f. ketidakbakuan bentuk kata, g. pengaruh bahasa daerah,     
h. kemubaziran kata dan, 2. Ketidakefektifan kalimat majemuk; a. berdasarkan ketidaktepatan 
konjungsi, b. penggunaan konjungsi berlebihan, c. penghilangan konjungsi, d. ketidakjelasan 
unsur inti kalimat.Berikut penjabaran dan analisis dari klasifikasi data ketidakefektifan 
kalimat yang terdapat pada wacana dalam “Buku Paket Mandiri Bahasa Indonesia untuk 
SM/MTs Kelas VII”. 
1. Ketidakefektifan kalimat tunggal 
a. Pemakaian kata tutur 
Kata tutur adalah kata-kata yang sering dipakai pada bahasa lisan dan kata-kata 
itu dipakai dalam kalimat yang sering diucapkan dalam komunikasi sehari-hari. Kata 
yang sering dipakai dalam komunikasi sehari-hari seperti ini, umumnya bukan 
merupakan kata-kata baku. Sehingga tidak dapat digunakan pada situasi resmi. 
(1) Kesamaan yang dimaksud Hartati adalah peristiwa yang dia alami dengan yang 
terjadi pada Nirmala Bonat (19), TKI asal Kupang, Nusa Tenggara Timur (NTT), 
yang disiksa majikannya di Malaysia. Bedanya, Hartati mengalami hal itu di 
Singapura pada 1997(MBI: 17). 
Data (1) Bedanya, Hartati mengalami hal itu di Singapura pada 1997.Kata beda 
merupakan kata dasar yang mempunya makna ‘sesuatu yang menjadikan berlainan (tidak 
sama) antara benda satu dengan benda lainnya’. Kata dasar ini diikuti oleh enklitik –nya 
bertujuan untuk menunjukkan sesuatu yang berbeda dengan hal yang dialami antara 
Nirmala Bonat dengan Hartati.Kata bedanya merupakan kata yang dipakai secara lisan 
dalam komunikasi sehari-hari.Untuk mengefektifakan harus diberi konfiks per-V-an, 
sehingga tidak teridentifikasi menjadi kata tutur. Kalimat (1) bisa diperbaiki menjadi 
kalimat (1a). 
Bentuk benar 
Data (1a) Kesamaan yang dimaksud Hartati adalah peristiwa yang dia alami dengan 
yang terjadi pada Nirmala Bonat (19), TKI asal Kupang, Nusa Tenggara Timur 
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(NTT), yang disiksa majikannya di Malaysia. Perbedaannya, Hartati mengalami hal 
itu di Singapura pada 1997 (MBI: 17). 
b. Kesalahan nalar 
Kalimat efektif adalah kalimat yang memenuhi penalaran.Nalar menentukan 
apakah kalimat yang dituturkan adalah kalimat yang logis atau tidak.Nalar ialah aktivitas 
yang memungkinkan seseorang berpikir logis.Kalimat yang memenuhi penalaran artinya 
kalimat yang secara nalar dapat diterima atau kalimat yang diterima oleh akal 
sehat.Kalimat yang seperti ini akan dipahami dengan mudah, cepat, tepat, dan tidak 
menimbulkan salah pengertian. 
(2) Langkah Korutmemang mengundang keprihatinan (MBI: 24). 
Membaca data (2) akan terlihat biasa, tidak ada yang salah dalam kalimat 
tersebut. Namun, apabila kita selisik lebih rinci akan ditemukan ketidaklogisan kalimat. 
Kata langkah memiliki makna sikap, tindak-tanduk, atau perbuatan, dikaitkan dengan 
kata Korut atau Korea Utara.Padahal Korut merupakan Negara yang merupakan wadah 
atau organisasi dalam suatu wilayah.Tidak masuk nalar wadah atau organisasi dapat 
mengambil sikap, karena itu adalah benda mati.Pengambil sikap adalah orang-orang di 
dalam wadah atau organisasi tersebut.Jadi pada kalimat tersebut dapat ditambahkan kata 
pemerintah yang memiliki makna sekelompok orang yang memikul tanggung jawab. 
Kalimat (2) bisa diperbaiki menjadi kalimat (2a). 
Bentuk benar 
(2a) Langkah pemerintah Korut memang mengundang keprihatinan (MBI: 24). 
c. Pleonasme 
Pleonasme berarti pemakaian kata-kata yang berlebihan. Penampilannya 
bermacam-macam.Ada penggunaan dua kata searti yang sebenarnya tidak diperlukan 
karena menggunakan salah satu di antara kedua kata itu sudah cukup. 
(3) Peserta yang dapat mengikutinya adalah seluruh siswa kelas VIIyang memenuhi 
syarat (MBI: 19). 
Kata seluruh yang bermakna semua telah menandakan kesuluruhan kelas 
VII.Kalimat ini ditambahkan kata yang memenuhi syarat diartikan adanya 
pembatasan.Sehingga, kata seluruh sudah tidak perlu dipakai. Kalimat (3) bisa diperbaiki 
menjadi kalimat (3a). 
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Bentuk benar: 
(3a) Peserta yang dapat mengikutinya adalah siswa kelas VII yang memenuhi syarat 
(MBI: 19). 
d. Ketidaktepatan makna kata 
Jika sebuah kata tidak dipahami maknanya, pemakaianya pun mungkin tidak akan 
tepat. Hal itu akan menimbulkan keganjilan, kekaburan, dan salah tafsir. Selain 
ketidaktepatan makna, hubungan kata dengan maknanya juga menimbulkan 
ketidakefektifan kalimat.Hal ini berkaitan dengan konsep makna, homonimi, polisemi, 
hipernimi dan hiponimi, sinonimi, antonimi, dan konotasi. 
(4) Lima tahun terakhir jumlah sepeda motor tumbuh amat pesat (MBI: 25). 
Kata tumbuh lebih condong pada tanaman.Makna tumbuh dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia 1) timbul (hidup dan bertumbuh besar/sempurna (tentang tanaman), 2) 
sedang berkembang (menjadi besar, sempurna), 3) timbul, terbit, terjadi (sesuatu).Dari 
ketiga pengertian tersebut, penggunaan kata tumbuh kurang tepat.Sehingga dapat diganti 
dengan bertambah Kalimat (4) bisa diperbaiki menjadi kalimat (4a). 
Bentuk benar 
 (4a) Lima tahun terakhir jumlah sepeda motor bertambahamat pesat (MBI: 25). 
e. Kalimat ambigu 
Kalimat ambigu adalah kalimat yang memiliki makna lebih dari satu.Sehingga 
menimbulkan keraguan, ketidajelasan, kekaburan, dan sebagainya.Kalimat yang 
memenuhi ketentuan tata bahasa, tetapi masih menimbulkan tafsiran ganda tidak 
termasuk kalimat yang efektif. 
(5) Buat TransIndonesia. (MBI: 28). 
Data (5) termasuk kalimat ambigu karena kata buat memiliki dua makna dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia yakni 1) untuk atau 2) menciptakan sesuatu. Untuk 
menghindari keambiguan kalimat dapat ditambahkan kata bus.Sehingga dapat bermakna 
menciptakan bus TransIndonesia. Kalimat (5) bisa diperbaiki menjadi kalimat (5a). 
Bentuk benar 
(5a) Buat bus TransIndonesia (MBI: 28). 
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f. Ketidakbakuan bentuk kata 
Kata baku adalah kata-kata yang menjadi acuan dalam pemakaian bahasa karena 
kata baku tersebut sesuai dengan kaidah yang berlaku, pedoman ejaan yang ditetapkan, 
serta memiliki karakteristik cendekia, kemantapan dinamis, dan seragam. 
(6) Hal itu dilakukan dengan menggalakan sistem transportasi dengan pelayanan yang 
lebih baik, yakni bus Transjakarta untuk daerah Jakarta (MBI: 28). 
Kata menggalakan dari kata dasar galak ditambahkan konfiks meng- -an 
seharusnya menjadi menggalakkan. Kalimat (6) bisa diperbaiki menjadi kalimat (6a). 
Bentuk benar  
 (6a) Hal itu dilakukan dengan menggalakkan sistem transportasi dengan pelayanan 
yang lebih baik, yakni bus Transjakarta untuk daerah Jakarta (MBI: 28). 
g. Pengaruh bahasa daerah 
Bahasa Indonesia tidak terlepas dari pengaruh bahasa lain, baik bahasa daerah 
maupun bahasa asing. Hal inilah yang dapat menambah khazanah bahasa Indonesia, 
contohnya kata kursi dan doamerupakan pengaruh dari bahasa Arab. 
(7) Omong-omong, dalam sebulan, Anda kumpul dengan keluarga berapa hari? (MBI: 
86). 
Kata omong-omong diterjemahkan dari bahasa Jawa. Pengertian omong di Kamus 
Besar Bahasa Indonesia adalah bicara. Bentuk reduplikasi tersebut tidak ditemukan 
dalam KBBI. Jadi kata omong-omong lebih baik dihilangkan. Kata kumpul sebagai 
predikat diberi tambahan prefiks ber-.  Kalimat (7) bisa diperbaiki menjadi kalimat (7a). 
Bentuk benar 
(7a) Dalam sebulan, Anda berkumpul dengan keluarga berapa hari? (MBI: 86). 
h. Kemubaziran kata 
(8) Sampai bulan Juli 2008, nilai impor Korsel dari Indonesia mencapai UD$ 7,6 
milyar, meningkat 55% dibandingakan tahun lalu( MBI: 121). 
Pemakaian kata umum dan khusus, kata bulan adalah kata umum dan kata Juli 
adalah kata khusus.Dengan menggunakan kata Juli saja sudah cukup karena sudah 
spesifik atau terbatas. Kalimat (8) bisa diperbaiki menjadi kalimat (8a). 
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Bentuk benar 
(8a) Sampai Juli 2008, nilai impor Korsel dari Indonesia mencapai UD$ 7,6 milyar, 
meningkat 55% dibandingakan tahun lalu(MBI: 121). 
2. Ketidakefektifan kalimat majemuk; 
a. Berdasarkan ketidaktepatan konjungsi 
Penggunaan konjungsi pada kalimat majemuk bertujuan untuk membuat induk 
dan anak kalimat memiliki hubungan yang efektif. Namun ada kalanya, penggunaannya 
malah membuat ketidakefektifan kalimat tersebut. 
(9) Saya memilih spesialisasi bedah ini karena saya paling suka saat bekerja di bangsal 
bedah, suka dengan (yaitu) proses ketika harus membedah atau menjahit pasien (MBI 
Hal. 97). 
Konjungsi yaitu berfungsi untuk menunjukkan keterangan kalimat. Pada klausa 
pertama Saya memilih spesialisasi bedah ini karena saya paling suka saat bekerja di 
bangsal bedah, dijelaskan lebih rinci tentang kesukaannya pada kalimat kedua suka 
dengan proses ketika harus membedah atau menjahit pasien. Kata suka dengan dapat 
menjadi penyebab ketidakefektifan karena dianggap sebagai bentuk mubazir. Kata 
tersebut dapat dihilangkan dan ditambahkan dengan kata hubung yaitu. Kalimat yang 
bisa diperbaiki menjadi kalimat (9a). 
Bentuk benar 
(9a) Saya memilih spesialisasi bedah ini karena saya paling suka saat bekerja di 
bangsal bedah, yaitu proses ketika harusmembedah atau menjahit pasien (MBI Hal. 
97). 
 
b. Penggunaan konjungsi berlebihan 
Kekurangcermatan pemakai bahasa dapat mengaibatkan penggunaan konjungsi 
yang berlebihan.Hal ini terjadi karena dua kaidah bahasa bersilang dan bergabung dalam 
sebuah kalimat. 
(10) Aulia sangat tidak menyangka, meskipun bencana itu sudah terjadi beberapa tahun 
lalu, tetapi akibat yang ditimbulkannya sangat luar biasa (MBI Hal. 16). 
Konjungsi atau kata penghubung yang ada pada data (10) adalah konjungsi yang 
menyatakan hubungan perlawanan perluasan. Klausa tetapi akibat yang ditimbulkannya 
sangat luar biasa menyatakan sesuatu yang berlawanan dengan klausa Aulia sangat tidak 
menyangka, meskipun bencana itu sudah terjadi beberapa tahun yang lalu. Penggunaan 
konjungsi  ini tidak serasi, yakni menggunakan dua konjungsi yang sama, meskipun dan 
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tetapi. Keduanya, meskipun dan tetapi menyatakan perlawanan. Sehingga dapat 
digunakan salah satunya saja. Kalimat (10) bisa diperbaiki menjadi kalimat (10a) atau 
(10b) 
Bentuk benar 
(10a) Aulia sangat tidak menyangka, meskipun bencana itu sudah terjadi beberapa 
tahun lalu,akibat yang ditimbulkannya sangat luar biasa (MBI Hal. 16). 
(10b) Aulia sangat tidak menyangka,bencana itu sudah terjadi beberapa tahun lalu, 
tetapi akibat yang ditimbulkannya sangat luar biasa (MBI Hal. 16). 
 
c. Penghilangan konjungsi 
Kita pernah membaca tulisan-tulisan resmi yang di dalamnya terdapat gejala 
penghilangan konjungsi pada anak kalimat. Justru penghilangan konjungsi itu 
menjadikan kalimat tidak efektif. 
(11) Saya terdaftar sebagai aktivis di Save The Children sejak 2008,sebuah organisasi 
Internasional yang membantu anak-anak tidak mampu di seluruh dunia (MBI Hal. 
121). 
Konjungsi yaitu berfungsi untuk menunjukkan hubungan makna penjelas. Pada 
data (11) klausa kedua sebuah organisasi Internasional yang membantu anak-anak tidak 
mampu di seluruh dunia adalah penjelasan klausa pertama Saya terdaftar sebagai aktivis 
di Save The Children sejak 2008. Kalimat itu lebih baik diberikan konjungsi penanda 
penjelas. 
Bentuk benar 
(11a) Saya terdaftar sebagai aktivis di Save The Children sejak 2008, yaitusebuah 
organisasi Internasional yang membantu anak-anak tidak mampu di seluruh dunia 
(MBI Hal. 121). 
 
d. Ketidaklengkapanunsur inti kalimat. 
Kalimat yang baik harus memiliki unsur-unsur yang lengkap. Kelengkapan unsur 
inti kalimat itu sekurang-kurangnya harus memenuhi dua hal, yakni subjek dan predikat. 
(12) Siswa yang jarak rumahnya ke sekolah kurang dari 3 kilometer harus menggunakan 
sepeda onthel atau bus.Tidak boleh menggunakan sepeda motor atau mobil (MBI: 
28)    Predikat  
 Keterangan                                                                                      
Pada data (12) unsur inti kalimat tidak jelas.Kalimat tersebut hanya terdiri dari 
predikat dan keterangan, tidak ada unsur subjek.Agar kalimat menjadi lengkap dapat 
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ditambahkan kata mereka sebagai subjek.Kata mereka adalah pronominal dari kata 
siswa.Kalimat (12) bisa diperbaiki menjadi kalimat (12a) 
Bentuk benar 
 (12a) Siswa yang jarak rumahnya ke sekolah kurang dari 3 kilometer harus 
menggunakan sepeda onthel atau bus. Mereka tidak boleh menggunakan sepeda 
motor atau mobil (MBI: 28).  
Tabel 3.1 
No. Jenis Ketidakefektifan Presentase (%) 
Ketidakefektifan Kalimat Tunggal 
1. Pemakaian Kata Tutur 33,96  
2. Kesalahan Nalar 11,32  
3. Pleonasme 20,75  
4. Ketidaktepatan Makna Kata 7,55  
5. Kalimat Ambigu 1,89  
6.  Ketidakbakuan Bentuk Kata 3,77  
7. Pengaruh Bahasa Daerah 1,89  
8. Kemubaziran Kata 1,89  
Total 1 83,02 
Ketidakefektifan Kalimat Majemuk 
1. Ketidaktepatan Konjungsi 9,43  
2. Penggunaan Konujungsi Berlebihan 3,77 
3. Penghilangan Konjungsi 1,89 
4. Ketidaklengkapan Unsur Inti Kalimat 1,89 
Total 2 16,9 
Total 1+2 100 
 
Hasil penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian Adiyasa 
(2013). Perberdaan penelitian terletak pada pengklasifikasian hasil penelitian. Dalam 
penelitian Adiyasa (2013), ketidakefektifan menjadi satu kelompok tersendiri setelah 
pleonasme, kemubaziran preposisi, kontaminasi dan interferensi, sedangkan penelitian ini 
mengklasifikasikan pleonasme, kemubaziran preposisi, kontaminasi, dan interfensi ke 
dalam ketidakefektifan. Persamaan dari kedua penelitian ini, sama-sama menemukan 
bahwa pleonasme  adalah faktor penyebab ketidaefektifan kalimat yang terbanyak setelah 
ketidakefektifan dan pemakaian kata tutur.    
Hasil penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian 
Krissilawaty (2008). Perbedaan penelitian terletak pengklasifikasian hasil penelitan. 
Krissilawaty mengklasifikasikan langsung kedelapan point yang ditelitinya, sedangkan 
penelitian ini membagi pengklasifikasian menjadi kalimat tunggal dan kalimat majemuk. 
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Persamaan dari kedua penelitian ini adalah sama-sama menganalisis kalimat ambigu, 
kesalahan nalar, pemakaian kata tutur. 
Hasil penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian Amir 
(2011). Perbedaan penelitian terletak pada pengkalsifikasian hasil penelitian. Penelitian 
Amir (2011) lebih menekankan pada unsur kehematan dan kesejajaran sehingga hasil 
penelitian lebih banyak pada kalimat majemuk, sedangkan penelitian ini juga membahas 
tentang kesalahan morfologi. Persamaan penelitian ini adalah sama-sama menganalisis 
tentang kalimat majemuk. 
Hasil penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian Santi, 
dkk (2014). Perbedaan penelitian terletak pada faktor penyebab ketidakefektifan kalimat 
yang terbanyak. Penelitian Santi, dkk (2014) menemukan faktor penyebab 
ketidakefektifan paling banyak ialah ketidaklogisan yang disebabkan oleh penggunaan 
pilihan kata yang kurang tepat untuk mengungkakan hal yang ingin disampaikan, 
sedangkan faktor penyebab ketidakefektifan terbanyak dalam penelitian ini ialah 
pemakaian kata tutur. Persamaan dari kedua penelitian ini adalah sama-sama 
menunjukkan adanya ketidakefektifan kalimat pada objek yang diteliti. 
Hasil penelitian ini memliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian Umami, 
dkk (2015). Perbedaan penelitian terletak pada klasifikasi kalimat yang dilakukan. 
Umami, dkk mengklasifikasikan ketidakefektifan kalimat berdasarkan lebih dari satu ciri, 
sedangkan penelitian ini mengklasifikasikan ketidakefektifan hanya dengan satu cirri. 
Hasil penelitian Umami, dkk (2015)  Persamaan dari kedua penelitian ini adalah sama-
sama menganalisis ketidakefektifan kalimat 
Hasil penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian 
Marpaung, dkk (2014). Perbedaan penelitian terletak pada kriteria pengklasifikasian dan 
jenis kalimat yang diklasifikasikan. Penelitian Marpaung, dkk (2014) menggunakan 
pengkalsifikasian kalimat berdasarkan ciri kepadananan, kesejajaran, penekanan, dan 
kehematan, sedangkan penelitian ini menggunakan pengklasifikasian berdasarkan 
pemakaian kata tutur, kesalahan nalar, pleonasme, ketidaktepatan makna kata, kalimat 
ambigu, ketidaktepatan bentuk kata, pengaruh bahasa daerah, kemubaziran kata. Untuk 
pengklasifikasian kalimat majemuk berdasarkan ketidaktepatan konjungsi, penggunaan 
konjungsi berlebihan, penghilangan konjungsi, dan ketidakjelasan unsur inti kalimat. 
Penelitian Marpaung, dkk (2014) tidak membedakan kalimatnya, sedangkan penelitian 
ini membedakan kalimat tunggal dan kalimat majemuk. Persamaan dari kedua penelitian 
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ini adalah sama-sama menunjukkan bahwa buku yang diteliti terdapat kalimat yang tidak 
efektif. 
Hasil penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian 
Udayana (2016). Perbedaan penelitian ini terletak pada fokus pembahasan sehingga hasil 
penelitian pun berbeda. Penelitian Udayana yang dimuat dalam International Journal of 
Linguistics, Language, and Culture (IJLLC) berfokus pada penambahan dan pengurangan 
kata penghubung ‘adalah’, relative ganti ‘yang’, dan preposisi ‘dari’.Persamaan dari 
kedua penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang kalimat tunggal dan majemuk. 
Hasil penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian 
Tawfeeq (2013). Perbedaan penelitian terletak pada subjek pembahasan. Penelitian 
Tawfeeq meneliti tentang tema dan rhema dalam Bahasa Arab, bagaimana tema dan 
rhema diidentifikasi sebagai penghantar pesan. Persamaan kedua penelitian ini adalah 
sama-sama memperhatikan pesan yang dapat dihantarkan oleh kalimat kepada pembaca, 
sehingga pesan tersebut secara lengkap tersampaikan. 
Hasil penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian Jung 
(2011). Perbedaan penelitian terletak pada ranah penyimpulan. Penelitian ini 
menyimpulkan mengenai kemampuan mahasiswa Korea dalam menulis bahasa Inggris 
yang disebabkan oleh kesalahan penggunaan konjungsi. Persamaan penelitian ini adalah 
sama-sama membahas mengenai kesalahan penggunaan konjungsi pada kalimat.  
Hasil penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian Mehdi 
(2011). Perbedaan penelitian terletak pada hasil simpulan. Penelitian Mehdi (2011) 
menyimpulkan kesalahan menjadi dua katogori utama dan mengungkapkan 
kekurangsignifikan tata bahasa Inggris dalam penerjemahanan yang dilakukan oleh siswa. 
Persamaan penelitian ini adalah sama-sama menekankan pada kesalahan gramatikal.  
4. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, penulis dapat mengemukakan 
simpulan sebagai berikut. 
Berdasarkan 53 data yang telah dianalisis, ketidakefektifan kalimat diklasifikasikan 
menjadi 2 kelompok yakni ketidakefektifan kalimat tunggal, berdasarkan pemakaian kata 
tutur, kesalahan nalar, pleonasme, ketidaktepatan makna kata, kalimat ambigu, ketidakbakuan 
bentuk kata, pengaruh bahasa daerah, dan kemubaziran kata. Kelompok kedua yakni 
ketidakefektifan kalimat majemuk berdasarkan ketidaktepatan konjungsi, penggunaan 
konjungsi berlebian, penghilangan konjungs, dan ketidakjelasan unsur inti kalimat. Adapun 
faktor ketidakefektifan yang paling banyak ditemukan berturut-turut ialah pemakaian kata 
 
 
13 
 
tutur, pelonasme, kesalahan nalar, ketidaktepatan konjungsi, ketidaktepatan makna kata, 
ketidakbakuan bentuk kata, penggunaan konjungsi berlebihan, kalimat ambigu, pengaruh 
bahasa daerah, kemubaziran kata, penghilangan konjungsi, dan ketidaklengkapan unsur inti 
kalimat. Faktor ketidakefektifan kalimat yang jarang ditemukan dalam pada wacana dalam 
Buku Paket Mandiri Bahasa Indonesia untuk SMP/Mts Kelas VII yakni kalimat ambigu 
pengaruh bahasa daerah, kemubaziran kata, penghilangan konjungsi, dan ketidaklengkapan 
unsur inti kalimat. 
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